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ABSTRACT 
The aim of this research is to provide information on the level of success of the jump spin 

serve and jump floating serve in gaining points in the men's volleyball team group stage match 
at the 2023 Sea Games between Indonesia and the Philippines. This research uses a type of 
quantitative research with a descriptive approach. Non-participant observation data collection 
techniques, and secondary data sources were obtained through other parties. Data in the form 
of match videos was obtained from the RCTI SPORTS YouTube channel. The research 
instrument is a recording of the match at the 2023 Sea Games between Indonesia and the 
Philippines and a statistical form of jump spin serve and jump floating serve. Data analysis uses 
the effectiveness formula. The research results show that the most effective serve is the jump 
floating serve which has an effectiveness level of 38.46% and the jump spin serve has an 
effectiveness level of 26.09%. The conclusion of this research states that the most effective 
serve used in the match between the Indonesian men's volleyball team and the Philippines at 
the 2023 Sea Games was the jump floating serve. 
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ABSTRAK 
Tujuan dalam penelitian ini adalah memberikan informasi tingkat keberhasilan jump 

spin serve dan jump float serve dalam meraih poin di pertandingan penyisihan group tim bola 

voli putra di ajang Sea Games 2023 antara Indonesia melawan Filipina. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data observasi nonpartisipan, sumber data sekunder diperoleh melalui pihak 

lain. Data berupa video pertandingan yang diperoleh dari channel youtube RCTI SPORTS. 

Instrumen penelitian adalah rekaman pertandingan di ajang Sea Games 2023 antara 

Indonesia melawan Filipina dan form statistik jump spin serve dan jump float serve. Analisa 

data menggunakan rumus efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa servis yang 

paling efektif adalah jump float serve memiliki tingkat efektivitas 38.46% dan jump spin serve 

memiliki tingkat efektivitas 26.09%. Kesimpulan pada penelitian ini menyatakan bahwa 

servis yang paling efektif digunakan dalam pertandingan antara tim voli putra Indonesia 

melawan Filipina di ajang Sea Games 2023  adalah jump  float serve.  

       Kata kunci: Jump spin serve, Jump float Serve. 
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PENDAHULUAN  

Permainan bola voli di Indonesia 

berkembang dengan cepat, bola voli 

merupakan olahraga kompetitif dan 

rekreasi yang populer di Indonesia 

(Jayadilaga et al., 2023). Permainan bola 

voli merupakan permainan olahraga 

beregu yang menuntut serangan maupun 

pertahanan yang efektif untuk 

mendapatkan poin untuk skor 

kemenangan.  

Serangan atau attack dalam 

permainan bola voli merupakan tindakan 

paling dominan menentukan keberhasilan 

tim saat pertandingan (Wahyu Utomo & 

Fajar Arafat, 2023). Keterampilan 

menyerang dalam permainan bola voli 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu serve, 

attack dan passing (Zırhlıoğlu, 2013). 

Meraih kemenangan dalam pertandingan 

bola voli adalah menyerang dan bertahan 

dengan baik. Hasil pertandingan yang baik 

didasarkan pada servis, serangan dan 

pertahanan yang baik. Tim bola voli 

mendapatkan poin dari servis, blok, 

serangan dan kesalahan dari tim lawan.  

Salah satu keterampilan dasar dalam 

bola voli adalah servis dan khususnya 

dalam bentuk servis lompat atau biasa 

disebut jump serve. Servis merupakan 

keterampilan penting dikuasai oleh 

seorang pemain (Bhasi & CS, 2022). Servis 

merupakan serangan awal yang efektif 

untuk segera meraih poin atau 

mempersulit persiapan lawan untuk 

melakukan serangan   (Melnyk & Liakhova, 

2022).  

Penerimaan yang buruk dari tim 

lawan akan meningkatkan peluang untuk 

mencetak poin, baik dengan mencetak ace 

atau dengan mengurangi keefektifan 

serangan lawan.  Servis merupakan 

pukulan atau penyajian bola sebagai 

serangan pertama kali ke daerah lawan 

dan sebagai tanda permulaan permainan. 

Servis tidak hanya sebagai permulaan 

permainan tetapi juga sebagai serangan 

awal untuk mendapatkan angka agar 

timnya memperoleh kemenangan.  

Terdapat berbagai jenis atau variasi 

servis diantaranya, servis bawah 

(underhand serve), servis atas (overhead 

serve) dan servis lompat (jump serve), 

pukulan bola yang dihasilkan setelah 

dilakukan serve yaitu servis berputar 

(spin), servis mengambang (float). Tetapi 

seiring berkembangnya permainan bola 

voli serve bawah sudah jarang kita 

temukan di kejuaraan, serve yang sering 

digunkan dalam permainan bola voli saat 

ini yaitu floating serve, jump float serve dan 

jump spin serve (Inkinen et al., 2014) 

 Pada tim bola voli putra, servis yang 

paling umum digunakana adalah jump spin 

serve dan jump float serve. Jika 

dibandingkan dengan jump float serve, 

jump spin serve menghasilkan kecepatan 

putaran  bola yang lebih tinggi (Paulo et 

al., 2018). Pada permainan bola voli 

modern melakukan serangan dari baseline 

permainan sendiri dan jump spin serve 

memberikan efisiensi saat menyerang 

(Imas et al., 2017). Hasil  bola jump serve 

adalah spin, hal ini terjadi karena 

melemparkan bola dengan diputar  dan  

dalam  keadaan  berputar  bola  itu  di  

pukul  sehingga menghasilkan bola spin. 

 Hasil studi menyajikan tentang jump 

spin serve dengan indikator volume dan 

efisiensi ditemukan bahwa  jump spin serve 

memiliki nilai efektivitas 32,7 % (Melnyk & 
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Liakhova, 2022). Tetapi disisi lain, jump spin 

serve merupakan servis yang memiliki 

resiko tinggi, karena memiliki tingkat 

kesalahan yang cukup besar. Jump spin 

serve memiliki kecepatan bola yang cukup 

tinggi jika dibandingkan dengan jump float 

serve (Papadopoulou et al., 2013) 

Jump float serve adalah servis 

dilakukan dengan melambungkan bola 

tidak terlalu tinggi dengan dua tangan 

serta diikuti loncat satu kaki dan 

pergelangan tangan dikunci lurus saat 

perkenaan bola. Jump float serve 

merupakan jenis servis yang ketika dipukul 

akan mengambang dan tidak memiliki 

putaran, sehingga jump float serve sangat 

susah ditebak oleh lawan.  

Jump float serve merupakan salah 

satu servis yang dikembangkan 

dikarenakan kesukaran lawan dalam 

menerima servis terletak pada sifat 

jalannya bola yang mengapung, serta 

jalannya bola pada lintasan lurus, 

kecepatan yang tidak teratur, bola sering 

melayang ke kiri dan ke kanan (Irmansyah 

et al., 2019). Dalam penelitian (Jiménez-

Olmedo et al., 2012), menyatakan 

penggunaan jump float serve meningkat 

pada set ketiga, para pemain 

menggunakan servis yang tidak memiliki 

tingkat kesalahan yang tinggi seperti jump 

spin serve.  

Penggunaan servis bola float lebih 

dominan karena keberhasilan lawan 

dalam menerima servis bola float cukup 

sulit dan tidak membutuhkan power yang 

cukup besar dalam melakukan servis, 

tingkat konsistensi keberhasilan cukup 

tinggi sehingga servis bola float efektif dan 

efisien.  

Tujuan analisis jump spin serve dan 

jump float serve adalah hal ini 

memungkinkan pelatih untuk 

memutuskan kesesuaian penggunaannya 

di berbagai momen permainan untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dan 

mengetahui servis paling efektif dalam 

meraih poin. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian ini.  

METODE  

Penelitian   ini   menggunakan   

pendekatan   kuantitatif. Penggunaan 

angka mulai dari pengumpulan data, 

penafsiaran data dan penampilan data. 

Penelitian dengan jenis desktriptif, 

tujuannya memberikan gambaran, 

penjelasan atas peristiwa yang terjadi. 

Metode  dalam  penelitian  ini  bersifat  

analisis  dokumen yakni penelitian yang 

dilakukan terhadap informasi yang di 

dokumentasikan dalam bentuk rekaman. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder berupa video pertandingan yang 

diperoleh dari channel youtube RCTI 

SPORTS. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi nonpartisipan. Instrumen 

penelitian adalah rekaman pertandingan 

di ajang Sea Games 2023 antara Indonesia 

melawan Filipina dan form statistik jump 

spin serve dan jump float serve. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan 

rumus efektivitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Data jump spin serve 

TIM 
Jump spin serve 

Serve  Point Error  

Filipina 29 3 26 

Indonesia 40 15 25 

Total  69 18 51 

 
Tabel 1. Menunjukkan hasil 

keseluruhan jump spin serve tim Indonesia 

dan Filipina pada ajang Sea Games 

Kamboja 2023, saat tim Indonesia dan 

Filipina berhadapan dipenyisihan group. 

Jump spin serve  sebanyak 69 kali, 18 jump 

spin serve  meraih poin dan 41  jump spin 

serve  gagal meraih poin. Tim Filipina 

melakukan jump spin serve sebanyak 29 

kali, meraih 3 poin dan gagal meraih point 

sebanyak 26 kali. Tim Indonesia 

melakukan jump spin serve sebanyak 40 

kali, meraih 15 poin dan gagal meraih poin 

sebanyak 25 kali.  

Tabel 2. Data jump float serve 

Tim 
Jump Float Serve 

Serve Point Error  

Filipina 26 10 16 

Indonesia 26 10 16 

Total  52 20 32 

Tabel 2. Menunjukkan hasil 

keseluruhan jump float  serve tim  

Indonesia dan Filipina pada ajang Sea 

Games Kamboja 2023, saat tim Indonesia 

dan Filipina berhadapan dipenyisihan 

group. Jump float  serve sebanyak 52  kali, 

20 jump float  serve meraih poin dan 32 

jump float  serve gagal meraih poin. Tim 

Filipina melakukan jump float  serve 

sebanyak 26 kali, meraih 10 poin dan gagal 

meraih poin sebanyak 16 kali. Tim 

Indonesia melakukan jump float serve 

sebanyak 26 kali, meraih 10 poin dan gagal 

meraih poin sebanyak 16 kali. 

Tabel 3. Data efektivitas jump spin serve dan jump 
float serve 

Serve  
Poi
nt 

Err
or 

Tot
al  

Efektivitas 
(%) 

Jump spin 
serve 18 51 69 26.09 

Jump Float 
Serve 20 32 52 38.46 

Total  38 83 121  

Tabel 3. Menunjukkan keseluruhan 

jump spin serve dan jump float serve tim  

bola volly putra Indonesia dan Filipina 

pada ajang Sea Games Kamboja 2023, 

saat tim Indonesia dan Filipina 

berhadapan dipenyisihan group. Total 

jump spin serve pada match ini berjumlah 

69 kali percobaan, meraih poin total 18, 

dan gagal meraih poin sebanyak 51 kali. 

Jump spin serve pada match ini memiliki 

efektivitas 26.09 %.  Selanjutnya total 

jump float serve pada match ini sebanyak 

52 kali, 20 kali meraih poin, dan gagal 

meraih poin sebanyak 32 kali. Jump float 

serve pada match ini memiliki efektivitas 

38.46 %. 

Pembahasan  

Servis merupakan awal serangan dan 

pertahanan dalam permainan bola voli, 

sehingga dibutuhkan keterampilan serve 

yang baik. Servis yang ideal adalah servis 

yang tidak dapat dikembalikan oleh 

lawan.  Penelitian yang dilakukan oleh 

(Budiman et al., 2019) , menyatakan dalam 

permainan bola voli  teknik yang banyak 

menghasilkan poin adalah spike, serve dan 

blok. Serve berada diurutan kedua dalam 

meraih poin. 

Yadi Jayadilaga1 dan Meliana Handayani2. Analisis Jump Spin dan Jump Float Serve  
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 Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa jump float serve 

memiliki tingkat efektivitas 38.46% dan 

jump spin serve memiliki tingkat efektivitas 

26.09%. Penelitian (Budiman et al., 2019) , 

menyatakan teknik jump spin serve 

memiliki presentase kegagalan yang lebih 

tinggi dari jenis servis yang lain. Penelitian 

yang dilakukan (Dian et al., 2018), 

menyimpulkan jump float serve lebih 

efektif dari jump spin serve. Penggunaan 

jump float serve juga lebih banyak dari 

jump spin serve. Senada yang 

dikemukakan oleh (Panjaitan & Wahyudi, 

2020) penggunaan jump float serve lebih 

dominan karena keberhasilan lawan 

dalam menerima jump float serve cukup 

sulit. Sesuai dengan penelitian 

menyatakan, penerimaan jump float serve 

lebih sulit daripada penerimaan jump spin 

serve, sehingga frekuensi penggunaan 

jump float serve lebih banyak (Nur Janah, 

2015).  

Float serve merupakan salah satu 

servis  yang  dikembangkan  dikarenakan  

kesukaran lawan dalam menerima servis 

terletak pada sifat jalannya   bola   yang   

mengapung atau mengambang, serta 

jalannya bola pada lintasan lurus, 

kecepatan yang  tidak teratur, bola  sering  

melayang  ke  kiri dan  ke  kanan 

(Irmansyah et al., 2019). Kurang efektifnya 

jump spin serve karena merupakan salah 

satu teknik servis yang cukup sulit. Banyak 

kordinasi anggota tubuh yang diperlukan 

dalam melakukan jump spin serve 

(Bustomi Domi, 2019). Kurangnya akurasi 

dalam pelaksanaan servis bisa jadi 

dikarenakan belum efektifnya kekuatan 

otot lengan dan koordinasi mata tangan 

secara bersama-sama yang memiliki 

hubungan positif dengan akurasi jump spin 

serve bola voli (Maghfur & Irawan, 2022). 

 
PENUTUP 

Simpulan 

Serve yang paling efektif digunakan 

dalam pertandingan Sea Games Kamboja 

2023 antara tim bola volly putra Indonesia 

melawan Filipina di penyisihan group 

adalah jump float serve dengan nilai 

efektivitas 38.46 %, selanjutnya jump spin 

serve dengan nilai efektivitas 26.09 %. 

Kesimpulan dari penelitian dapat 

digunakan sebagai gambaran awal dalam 

latihan serta diterapkan dipertandingan 

sebagai strategi. 

Saran 
Diharapkan pada penelitian-

penelitian selanjutnya agar menganalisis 
lebih dari satu video, hal tersebut 
membantu untuk mendapatkan data yang 
lebih akurat. 
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